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atau penyimpangan yang signifikan, baik secara tisik, mental, intelektual, sosial,
maupun emosional, dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya

dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Oleh karena itu, mereka memerlukan



layanan pendidikan khusus. Sebaliknya, jika seorang anak mengalami kelainan
atau penyimpangan yang tidak signifikan, maka anak tersebut tidak termasuk

dalam kategori anak berkebutuhan khusus dan tidak memerlukan layanan
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kebutuhan khusus, tanpa membedakan kelas atau jenis pendidikan. Setiap peserta
didik berhak mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa memandang kondisi fisik,

kepribadian, status, suku, atau budaya, serta untuk meningkatkan sikap menerima



keberagaman di antara peserta didik dan komunitas sekolah. Nisak & Harsiwi

(2024:12).

Gangguan Spektrum Autisme (ASD) atau autisme adalah suatu

kondisi perkembangan saraf yang berdampak pada kemampuan berkomunikasi,
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melempar atau menggelindingkan bola agar mendekati bola target (pallino).

Permainan ini menuntut konsentrasi tinggi karena setiap lemparan memerlukan

perhitungan jarak, ketepatan arah, dan strategi menghadapi posisi bola lawan.



Dengan demikian, bocce dapat melatih kemampuan fokus, koordinasi mata-

tangan, serta pengambilan keputusan dalam waktu singkat Agung & Kuntjoro

(2021:7).
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keterampilan motorik, dan interaksi sosial siswa autis, sehingga mendukung
perkembangan fisik, mental, dan emosional mereka secara lebih menyeluruh.

1.2 Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dengan ini
penulis dapat mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat konsentrasi belajar anak berkebutuhan khusus

untuk
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topik “Pengaruh permainan olahraga bocce dalam meningkatkan konsentrasi
belajar anak berkebutuhan khusus di Sekolah SD SLB Karya Tulus Medan

Tuntungan".



1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat konsentrasi belajar anak berkebutuhan khusus sebelum

untuk
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pada
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n ini

untuk
1i SD
SLB Karya Tulus Medan Tuntungan.
b. Mengetahui permainan olahraga bocce yang digunakan dalam

meningkatkan konsentrasi belajar pada anak berkebutuhan khusus di SD



SLB Karya Tulus Medan Tuntungan.

c. Mengetahui pengaruh permainan olahraga bocce terhadap peningkatan

konsentrasi belajar pada anak berkebutuhan khusus di SD SLB Karya Tulus
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anak berkebutuhan khusus, yang dapat berguna bagi guru dan orang tua.

4. Bagi Siswa



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat siswa dalam mempelajari
bagaimana permainan bocce dapat membantu mereka fokus saat belajar,
yang berpengaruh positif pada prestasi akademis. Selain itu, melalui aktivitas

eraksi

reka.



